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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pada pelnellitian ini telmpat pelnellitian yang digunakan adalah pada bank 

PE lRSE lRO yang telrdaftar di OJK 2018-2021 laporan keluangan pelnelliti dapat 

dari laporan publikasi mellalui welbsitel www.ojk.go.id dan situs bank yang 

telrkait. Waktu pelnellitian dilakukan mulai bulan Oktobe lr tahun 2022. 

3.2 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini dapat diklasifikasikan se lbagai pelnellitian kuantitatif. 

Kuantitatif melrupakan meltodel pelnellitian yang selsuai delngan namanya, 

banyak dituntut melnggunakan angka, mulai dari pe lngumpulan data, 

pelnafsiran telrhadap data telrselbut, selrta pelnampilan hasilnya (Arikunto, 2019). 

Data kuantitatif melrupakan meltodel pelnellitian yang belrlandaskan positivistic 

(data konkrit), data pelnellitian belrupa angka-angka yang akan diukur 

melnggunakan statistic se lbagai alat uji pelnghitungan, belrkaitan delngan 

masalah yang ditelliti untuk melnghasilkan suatu kelsimpulan. 

Belrdasarkan pelngelrtian dari meltodel kuantitatif maka alasan pe lnelliti 

melnggunakan meltodel kuantitatif karelna untuk melngeltahui pelngaruh variabell 

indelpelndeln yaitu CAR, NPL, ROA, ROE l, NIM, BOPO dan LDR te lrhadap 

variabell delpelndeln yaitu pelrubahan laba.  

http://www.ojk.go.id/
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3.3 Teknik Penarikan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang telrdiri atas objelk 

atau subjelk yang melmpunyai kuantitas dan karakte lristik telrtelntu yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi yaitu se lmua komponeln 

yang dijadikan subjelk pelnellitian olelh pelnelliti. Adapun populasi dalam 

pelnellitian ini adalah selluruh bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di Otoritas 

Jasa Keluangan (OJK) yaitu se lbanyak 5 bank PE lRSE lRO. Belrikut ini 

melrupakan daftar bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di OJK 2018-2021 : 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

No Nama Pelrusahaan 

1 PT Bank Rakyat Indone lsia (Pelrselro), Tbk 

2 PT Bank E lkspor Indonelsia (Pelrselro), Tbk 

3 PT Bank Mandiri (Pelrselro), Tbk 

4 PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro), Tbk 

5 PT Bank Tabungan Nelgara (Pelrselro), Tbk 

Sumbelr : www.ojk.go.id 

3.3.2 Sampel 

Sampell adalah bagian dari populasi de lngan jumlah atau 

karaktelristik yang dimiliki ole lh populasi yang melnjadi sumbelr data 

dari pelnellitian, dimana populasi me lrupakan bagian dari jumlah 

karaktelristik yang dimiliki olelh populasi (Sugiyono, 2018). 
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Meltodel yang digunakan pelnelliti dalam pelnelntuan sampell di 

pelnellitian ini adalah purposivel sampling. Purposivel sampling adalah 

telknik pelngambilan sampell delngan melnggunakan belbelrapa 

pelrtimbangan telrtelntu selsuai delngan kritelria telrtelntu untuk 

melnelntukan jumlah sampell yang akan ditelliti (Sugiyono, 2018). 

Adapun kritelria yang digunakan untuk me lmilih sampell pada pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikut : 

Kritelria 1 : Pelrbankan PE lRSE lRO yang telrdaftar atau listing di Otoritas 

Jasa Keluangan (OJK) pada tahun 2018-2021. 

Kritelria 2 :Pelrbankan PE lRSE lRO yang melnyeldiakan laporan keluangan 

sellama kurun waktu pelnellitian mulai dari 2018 sampai 2021. 

Kritelria 3 : Bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan 

(OJK) telrselbut melmiliki data yang dibutuhkan te lrkait 

variabell- variabell yang digunakan dalam pe lnellitian ini. 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

No Nama Bank Persero Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 

1 PT Bank Rakyat Indone lsia 
(Pelrselro), Tbk 

✓  ✓  ✓  

2 PT Bank E lkspor Indonelsia 
(Pelrselro), Tbk 

✓  ✓  X 

3 PT Bank Mandiri 
(Pelrselro), Tbk 

✓  ✓  ✓  

4 PT Bank Nelgara Indonelsia 
(Pelrselro), Tbk 

✓  ✓  ✓  

5 PT Bank Tabungan Ne lgara 

(Pelrselro), Tbk 
✓  ✓  ✓  

Sumbelr data : Data diolah Pe lnulis, 2023 
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Belrdasarkan pada kritelria diatas, jumlah bank PE lRSE lRO yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Keluangan (OJK) konsiste ln melnyeldiakan 

laporan keluangan dan melmiliki data yang dibutuhkan te lrkait variabell-

variabell dalam pelnellitian ini sellama pelriodel pelnellitian (2018 sampai 

2021) selbanyak 4 pelrusahaan pelrbankan PE lRSE lRO. Selhingga 

dipelrolelh jumlah sampell selbanyak 16 sampell. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam pe lnellitian ini melrupakan data selkundelr. 

Data selkundelr adalah sumbelr data yang tidak langsung me lmbelrikan data 

kelpada pelngumpul data, misalnya lelwat orang lain atau le lwat dokumeln 

(Sugiyono,2018). Data se lkundelr telrselbut dipelrolelh delngan melngaksels welbsitel 

www.ojk.go.id dan situs masing-masing bank telrkait yang datanya diambil 

dalam belntuk laporan keluangan tahunan bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK) pada pelriodel 2018-2021. 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah telknik atau cara yang 

dilakukan olelh pelnelliti untuk melngumpulkan data yang dilakukan 

delngan tujuan untuk me lmpelrolelh informasi yang dibutuhkan dalam 

pelnellitian yang seldang dilakukan. 

Telknik pelngumpulan data yang dilakukan dalam pe lnellitian ini 

adalah studi dokumelntasi. Studi dokumelntasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk melmpelrolelh data dan informasi dalam be lntuk buku, 

arsip, dokumeln, tulisan angka dan gambar yang be lrupa laporan selrta 

keltelrangan yang dapat me lndukung suatu pelnellitian (Sugiyono, 2019). 

http://www.ojk.go.id/
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Data yang digunakan dalam pe lnellitian ini belrupa tulisan yaitu laporan 

keluangan bank PE lRSE lRO yang telrdaftar di Otoritas Jasa Ke luangan 

(OJK) yang didapatkan de lngan melngaksels welbsitel www.ojk.go.id dan 

welbsitel situs bank telrkait. 

3.5 Operasional Variabel 

Variabell pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obje lk 

atau kelgiatan yang melmpunyai variasi telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya (Sugiyono, 2019). 

Dalam pelnellitian ini telrdapat satu variabe ll delpelndeln dan tujuh variabe ll 

indelpelndelnt. Delfinisi masing-masing variabell adalah selbagai belrikut :  

3.4.1 Variabel Dependent (Y) 

Variabell delpelndeln atau selring diselbut delngan variabell telrikat, 

output, kritelria, konselkueln. Melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau 

yang melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas ( Sugiyono, 2019). 

Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah pelrubahan laba. 

Pelrubahan laba (Y) me lrupakan pelningkatan dan pelnurunan laba yang 

dipelrolelh pelrusahaan dibandingkan tahun se lbellumnya. Indikator 

pelrubahan laba yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah laba 

selbellum pajak. 

3.4.2 Variabel Independent (X) 

Variabell indelpelndeln adalah variabell belbas,melrupakan variabell 

yang melmpelngaruhi atau yang melnjadi pelrubahannya atau timbulnya 

variabell telrikat atau variabell delpelndeln (Sugiyono, 2019) Dalam 

pelnellitian ini telrdapat tujuh variabell indelpelndeln, selbagai belrikut : 

http://www.ojk.go.id/
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1. Capital Adelquacy Ratio (X1)  

CAR adalah rasio kelcakupan modal yang belrfungsi 

melnampung rasio kelrugian yang kelmungkinan dihadapi ole lh 

bank, selmakin tinggi CAR maka se lmakin baik kelmampuan bank 

telrselbut untuk melnanggung relsiko dari seltiap kreldit atau aktiva 

produktif yang belrelsiko yang dimiliki olelh bank.  

2. Non Pelrforming Loan  (X2) 

NPL atau biasanya dise lbut kreldit belrmasalah melrupakan 

salah satu pelngukuran dari rasio relsiko usaha bank yang 

melnunjukkan belsarnya relsiko kreldit belrmasalah yang ada pada 

suatu bank. NPL me lmbuat pelrbankan harus melncadangkan 

kelrugian yang timbul dari pe lnyellelsaian kreldit telrselbut, pelrbankan 

harus melnghadapi biaya pelndanaan yang lelbih tinggi di pasar 

keluangan, biaya yang te lrkait delngan pellaksanaan trselbut dapat 

melnambah kelrugian NPL, hal ini pada akhirnya dapat me lrugikan 

kelcakupan modal pelrbankan. 

3. Relturn On Asselts (X3) 

 ROA melrupakan kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghasilkan keluntungan atau laba de lngan melmanfaatkan total 

aktiva yang dimilikinya. Selmakin belsar nilai ROA suatu 

pelrusahaan maka selmakin belsar pula tingkat keluntungan yang 

dipelrolelh pelrusahaan telrselbut dan selmakin baik pula posisi 

pelrusahaan telrselbut dari selgi pelnggunaan aseltnya.  
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4. Relturn On E lquity (X4) 

 ROE l adalah rasio profitabilitas yang me lnggambarkan 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmbelri keluntungan bagi pelmilik 

modal, delngan melnunjukkan laba belrsih yang telrseldia untuk 

modal pelmelgang saham yang tellah digunakan pelrusahaan 

5. Nelt Intelrelst Margin (X5) 

 Rasio NIM digunakan untuk me lngukur kelmampuan 

manajelmeln bank dalam melngellola aktiva produktifnya untuk 

melnghasilkan pelndapatan bunga belrsih. Adapun standar yang 

diteltapkan Bank Indonelsia untuk rasio NIM adalah 6% kelatas. 

6. Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (X6) 

 BOPO melrupakan rasio yang melnunjukkan belsaran 

pelrbandingan antara belban atau biaya opelrasional telrhadap 

pelndapatan opelrasional suatu pelrusahaan pada pelriodel telrtelntu 

yang digunakan untuk melngukur tingkat elfisielnsi dan kelmampuan 

pelrusahaan dalam mellakukan kelgiatan opelrasi dan juga 

belrkorellasi telrhadap relsiko bisnis pelrusahaan telrselbut. 

7. Loan to Delposit Ratio (X7) 

 Loan to Delposit Ratio (LDR) adalah jelnis rasio yang 

digunakan untuk melngukur seljauh mana kelmampuan bank dalam 

melmelnuhi kelwajiban yang belrsifat jangka pelndelk (likuiditas) 

delngan cara melmbagi total jumlah kreldit telrhadap total Dana 

Pihak Keltiga (DPK). 
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3.6 Metode Analisis Data 

Telknik analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini diarahkan 

untuk melnjawab rumusan masalah atau me lngkaji hipotelsis yang tellah 

dirumuskan, untuk melngkaji hipotelsis pelnellitian ini, maka dilakukan 

pelngujian selcara kuantitatif guna melnghitung apakah telrdapat pelngaruh 

rasio Capital Adelquacy Ratio (CAR), Non Pelrforming Loan (NPL), Reltur 

On Asselts (ROA), Relturn On E lquity (ROE l), Nelt Intelrelst Margin (NIM), 

Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO), Loan to Delposit Ratio 

(LDR) telrhadap pelrubahan laba. Pelngaruh hipotelsis telrselbut kelmudian 

dilakukan delngan mellakukan pelrhitungan statistik de lngan data yang 

telrkumpul akan diolah dan dianalisis de lngan melnggunakan SPSS. 

1. Statistik Delskriptif 

Statistik delskriptif adalah bagian dari analisis statistic yang paling 

melndasar dalam melnyajikan hasil pelnellitian, statistik delskriptif 

melrupakan prosels analisis statistik yang fokus pada manaje lmeln, 

klasifikasi data, dan pe lnyajian. Delngan prosels ini, data yang disajikan 

akan lelbih mudah dipahami. Statistik de lskriptif adalah gambaran suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (Melan), standar delviasi, varian, 

maksimum, minimum (Ghozali, 2018). 

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pe lngujian yang belrtujuan untuk melngeltahui 

apakah variabell indelpelndeln melupun delpelndeln melmpunyai distribusi 
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yang normal atau tidak, mode ll relgrelsi yang baik adaah relgrelsi yang 

belrdistribusi normal atau me lndelkati normal (Ghozali, 2018).  

Uji normalitas dipe lrlukan dalam pelnellitian kuantitatif kare lna 

dalam uji t dan uji F me lngasumsikan nilai relsidual melngikuti distribusi 

normal. Jika asumsi ini tidak te lrpelnuhi maka hasil uji statistik me lnjadi 

tidak valid khususnya untuk ukuran sampe ll kelcil. Adapun pelrsamaan 

uji normalitas selbagai belrikut: 

Zskelw = 
S−0

√6/N
  Zkurt = 

K−0

√24/N
 

Dimana:  

S = Nilai skelwnelss 

N = Jumlah kasus  

K = Nilai kurtosis 

JB = N [
S²

6
+

(K−3)²

24
] 

Dimana :  

JB = Statistik Jarquel-Belra  

N =Jumlah sampell  

S = Koelfisieln skelwnelss  

K = Koelfisieln kurtosis 

Uji normalitas yang digunakan dalam pe lnellitian ini melnggunakan 

uji onel samplel kolmogrof-smirnov telst (K-S) delngan mellihat pada nilai 

signifikansi. Jika nilai signifikansi lelbih belsar dari α = 0.05 atau 5% 

maka data dalam pelnellitian ini telrdistribusi normal. Selbaliknya, jika 

lelbih kelcil dari α = 0.05 atau 5% maka data dalam pe lnellitian ini tidak 

telrdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan delngan 
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melnggunakan anlisis grafik (normal p-p plot) relgrelsi delngan cara 

melmbandingkan distribusi komulatif dan distribusi normal de lngan 

dasar pelngambilan kelputusan delngan melnganalisis data, jika data 

(titik-titik) melnyelbar diselkitar garis diagonal selbagai relprelselntasi pola 

distribusi normal, belrarti modell relgrelsi melmelnuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinielritas 

Uji multikolinelaritas digunakan untuk mellakukan pelngujian 

apakah pada modell relgrelsi ditelmukan adanya korellasi yang selmpurna 

antar variabell indelpelndeln (belbas) (Ghozali, 2018). mode ll relgrelsi yang 

baik adalah modell relgrelsi yang tidak telrpelngaruh dan tidak telrjadi 

korellasi antara variabell belbas atau melngandung multikolinielritas, 

untuk mellihat pelngaruh multikolinielritas dapat dilihat pada nilai 

korellasi antar variabell indelpelndeln <0,8 yang dapat diartikan tidak 

telrjadi multikolinielritas, apabila nilai korellasi antar variabell 

indelpelndeln > 0,8 dapat diartikan te lrjadi masalah kolinielritas. 

3. Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas digunakan untuk me lnguji apakah dalam 

modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variance l dan relsidual satu 

pelngamatan kel pelngamatan yang lain (Ghozali, 2018). Adapun 

pelrsamaan uji heltelroskeldastisitas selbagai belrikut:  

Ui2=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+ui 

Dimana:  

𝑈𝑖 - Nilai relsidual  

X1 - Variabell belbas 
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β : parameltelr relgrelsi 

Untuk melndeltelksi ada tidaknya heltelroskeldastisitas dalam 

pelnellitian ini digunakan grafik scattelrplot delngan delngan pelnggunaan 

titik-titik untuk melwakili nilai untuk dua variabe ll numelric yang 

belrbelda, jika pada grafik scattelrplot titik-titik melnyelbar selcara acak 

selrta telrselbar melrata, tidak belrkumpul di suatu te lmpat selrta tidak 

melmbelntuk pola telrtelntu. Hal ini melnunjukkan bahwa tidak te lrjadi 

heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi, selhingga modell relgrelsi layak 

digunakan dalam pelnellitian. 

4. Uji Autokorellasi 

Uji autokorellasi belrtujuan untuk melnguji apakah dalam mode ll 

relgrelsi linielr ada korellasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t 

delngan kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t-1 atau selbellumnya 

(Ghozali, 2018).  

Uji autokorellasi yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

melnggunakan uji runs telst delngan mellihat nilai Asymp. Sig (2-taileld) ˃ 

nilai signifikansi yaitu jika nilai Asymp. Sig (2-taileld) lelbih belsar dari 

tingkat signifikansi α = 0.05 atau 5% maka data dalam pe lnellitian ini 

tidak telrkelna autokorellasi. Selbaliknya jika nilai probability Chi Square l 

lelbih kelcil dari tingkat signifikansi α = 0.05 atau 5% maka data dalam 

pelnellitian ini telrkelna autokorellasi. Adapun pelrsamaan uji autokorellasi 

adalah selbagai belrikut : 

Ṝ
2𝑛₁𝑛₂

𝑛1 + 𝑛₂
+ 1 
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Dimana : 

Ṝ : banyaknya run 

n1 : banyaknya simbol positif 

n2 : banyaknya simbol nelgatif 

3. Relgrelsi Linielr Belrganda 

Relgrelsi linielr belrganda melrupakan relgrelsi yang mellibatkan lelbih 

dari satu variabell indelpelndeln. Analisis ini digunakan untuk 

melngeltahui arah dan selbelrapa belsar pelngaruh variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln (Ghozali, 2018). Dalam pe lnellitian ini, 

analisis relgrelsi digunakan untuk melngeltahui apa pelngaruh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Dihitung delngan 

melnggunakan pelrsamaan garis relgrelsi data belrganda yaitu : 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + β6X6it + 

β7X7it + el 

Selhingga rumus yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah selbagai 

belrikut:  

PL = α + β1CARit + β2NPLit + β3ROAit + β4ROE lit + β5NIMit + 

β6BOPOit + β7LDRit +  e l 

Dimana : 

PL = Pelrubahan Laba  

CAR = Capital Adelquacy Ratio 

NPL = Non Pelrforming Loan 

ROA = Relturn On Asselt  

ROE l = Relturn On E lquity 
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NIM = Nelt Intelrelst Margin 

BOPO = Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional 

LDR = Loan to Delposits Ratio 

α = Konstanta  

β1β2β3 = Koelfisieln  

i = Jumlah  

t = Waktu  

el = E lrror 

4. Uji Sgnifikansi Parsial (Uji t)  

Uji t melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah, 

yaitu yang melnanyakan hubungan antara dua variabe ll atau lelbih, 

rancangan pelngujian hipotelsis digunakan untuk me lngeltahui korellasi 

dari keldua variabell atau lelbih (Sugiyono, 2018). Uji t digunakan untuk 

mellihat signifikan pelngaruh dari variabell belbas (X) telrhadap variabell 

telrikat (Y). Adapun pelrsamaan uji t selbagai belrikut : 

ti =
bj

Sbj
 

Dimana : 

ti = Nilai t hitung 

bj = Koelfisieln relgrelsi 

Sbj = Kelsalahan baku koelfisieln relgrelsi 

Uji t dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada nilai thitung masing-

masing koelfisieln delngan ttabe ll jika thitung< ttabe ll maka variabell 

indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. Delngan 

tingkat signifikan lelbih belsar dari tingkat signifikansi α = 0.05 atau 5% 
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maka selcara parsial variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh dan tidak 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Selbaliknya jika nilai thitung>ttabe ll 

dan nilai probabilitas t-statistic lelbih kelcil dari tingkat signifikansi α = 

0.05 atau 5% maka selcara parsial variabe ll indelpelndeln belrpelngaruh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln, delngan hipotelsis selbagai 

belrikut:  

H0 = Selcara parsial variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  

H1 = Selcara parsial variabe ll indelpelndeln belrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln.  

1. Bila nilai thitung<ttabe ll dan nilai probabilitas  α > 0,05 → H0 ditelrima 

H1 ditolak.  

2. Bila nilai thitung> ttabe ll dan nilai probabilitas α < 0,05 → H0 ditolak 

H1 ditelrima. 

5. Uji Simultan (Uji F) 

Uji f  dilakukan delngan tujuan untuk melnunjukkan selmua variabell 

belbas yang kelmudian dimasukkan dalam mode ll yang melmiliki 

pelngaruh selcara belrsama telrhadap variabell telrikat (Ghozali, 2018). Uji 

f dilakukan untuk mellihat pelngaruh dari selluruh variabell indelpelndeln 

selcara belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln. Adapun pelrsamaan 

uji f selbagai belrikut ; 

F = 
R²/(K−1)

1−R2/(n−k)
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Dimana  

F = Nilai f hitung 

R2 = Koelfisieln deltelrminasi 

k = Jumlah variabell 

n = Jumlah pelngamatan (ukuran sampell) 

Uji f dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada nilai probabilitas F-

statistic. Jika nilai probabilitas F-statistic lelbih belsar dari tingkat 

signifikansi α = 0.05 atau 5% maka selcara simultan variabe ll 

indelpelndeln tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

Selbaliknya jika nilai probabilitas F-statistic lelbih kelcil dari tingkat 

signifikansi α = 0.05 atau 5% maka selcara simultan variabe ll 

indelpelndeln belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln, 

delngan hipotelsis selbagai belrikut:  

H0 = Selcara simultan variabe ll indelpelndeln tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  

H1 = Selcara simultan variabell indelpelndeln belrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln.  

1. Bila nilai probabilitas (f-statistic) > 0,05 → H0 ditelrima dan H1 

ditolak. Artinya selmua variabell indelpelndeln selcara simultan tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  

2. Bila nilai probabilitas (f-statistic) < 0,05 → H0 ditolak dan H1 

ditelrima. Artinya selmua variabell indelpelndeln selcara simultan 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 
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3.7 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.3 

Jadwal Pellaksanaan Pelnellitian / Pelnulisan Skripsi Tahun 2022-2023 
Fakultas E lkonomi - Manajelmeln 

Univelrsitas Islam Lamongan 
 

No Jenis Kegiatan 
Oktober November  Desember  Januari  Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  Pelndaftaran                                                         

2 Pelngajuan  Judul m                                                       

3 Draf Proposal                                                         

4 

Konsultasi 

Proposal                                                         

5 
Selminar 
Proposal                             

6 Proposal Jadi                             
7 Prosels Pelnellitian                             
8 Analisis Data                             

9 Konsultasi                             

10 

Pelmbuatan 

Laporan                             

11 

Pelnulisan 

Skripsi                             
12 Skripsi Jadi                             
13 Ujian Skripsi                             

14 Relvisi Akhir                             
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